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Stock split atau pemecahan saham merupakan memecah selembar saham 
menjadi beberapa lembar saham yang dimana harga per lembar saham sesudah 
stock split adalah sebesar 1/n harga sebelum stock split. pemecahan saham adalah 
upaya yang dilakukan perusahaan untuk untuk menarik investor dengan 
memberikan informasi atau sinyal yang bagus. Pasar atau masyarakat akan 
merespon sinyal tersebut dengan baik atau positif jika perusahaan dianggap 
mempunyai kemampuan dengan menunjukkan likuiditas dan return saham yang 
tinggi. 
Terdapat dua teori yang melandasi tentang stock split, yaitu signalling 
theory dan trading range theory. Didalam signalling theory menekankan bahwa 
pentingnya suatu informasi yang diberikan oleh perusahaan kepada publik terhadap 
keputusan investasi di luar perusahaan. Signalling theory menyatakan bahwa stock 
split memberikan sinyal positif karena perusahaan akan menginformasikan prospek 
masa depan yang baik bagi perusahaan kepada publik. Sedangkan trading range 
theory menyatakan bahwa harga saham yang terlalu tinggi (over priced) penyebab 
kurang aktifnya saham tersebut di perdagangan saham. Dengan mengarahkan harga 
saham pada rentang tertentu, diharapkan semakin banyak investor yang tertarik dan 
terlibat di dalam perdagangan saham tersebut yang nantinya akan meningkatkan 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji adanya perbedaan rata-rata 
likuiditas saham sebelum dan sesudah stock split yang dihitung menggunakan bid-
ask spread dan trading volume activity. Menguji adanya perbedaan rata-rata return 
saham sebelum dan sesudah stock split yang dihitung menggunakan abnormal 
return. 
Sedangkan sampel penelitian yang digunakan yaitu dua puluh tujuh (27) 
perusahaan yang terdaftar di BEI yang melakukan stock split di tahun 2013-2015. 
Peride pengamatan yang digunakan didalam penelitian ini yaitu lima hari sebelum 
stock split dan lima hari sesudah stock split. alat uji yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test untuk data yang berdistribusi 
normal dan uji wilcoxon signed ranks test untuk data yang tidak berdistribusi 
normal. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed ranks test pada variabel bid-ask 
spread nilai probabilitas signifikansinya sebesar 0,186 lebih besar dari 
0,05 (0,186 ≥ 0,05) dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
likuiditas saham sebelum dan sesudah stock split yang dihitung 
menggunakan bid-ask spread. Hal ini dapat disebabkan beberapa alasan 
yaitu sebagian besar perusahaan yang melakukan stock split adalah 
perusahaan yang aktiva diperdagangan saham, maka sesudah stock split 





kedua yaitu informasi stock split dapat dikatakan telah menyebar dan 
merata, dan investor telah menerima informasi tersebut. 
2. Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed ranks test pada variabel trading 
volume activty nilai probabilitas signifikansinya sebesar 0,000 lebih 
besar dari 0,05 (0,000 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan likuiditas saham sebelum dan sesudah stock split yang 
dihitung menggunakan trading volume activity. Hal ini sesuai dengan 
Trading Range Theory yang menyatakan bahwa harga saham yang 
diturunkan pada range tertentu dapat mengingkatkan likuiditas saham. 
Ini ditujukan dengan meningkatnya volume perdagangan saham 
sesudah stock split. 
3. Berdasarkan hasil uji paired sample t-test  pada variabel abnormal 
return nilai probabilitas signifikansinya sebesar 0,027 lebih besar dari 
0,05 (0,027 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan return 
saham sebelum dan sesudah stock split yang dihitung menggunakan 
abnormal return. Hal ini sesuai dengan Signalling Theory yang 
menyatakan bahwa stock split memberikan sinyal positif bagi investor 
bahwa perusahaan memberikan informasi stock split di respon positif 
dan dianggap sebagai sinyal yang baik (good news) oleh investor karena 
perusahaan akan menginformasikan prospek masa depan yang baik bagi 






5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menguji likuiditas saham yang diukur menggunakan 
bid-as spread, trading volume activity, serta return saham yang diukur 
menggunakan abnormal return 
2. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas 
lima hari sebelum stock split dan lima hari sesudah stock split. 
3. Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada 
perusahaan yang terdaftar di BEI yang melakukan stock split di tahun 2013-
2015. 
5.3 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menambah variabel penelitian 
seperti kinerja keuangan perusahaan, pertumbuhan laba, atau 
menggunakan pengukuran lain untuk menghitung likuiditas saham dan 
return saham 
b. Diharapkan pada penelitian selanjutnya mengambil periode penelitian 
yang lebih panjang karena perusahaan yang melakukan stock split 
sangat sedikit, dan periode pengamatan dapat di perpanjang tidak hanya 





c. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah analisis 
penelitian seperti analisis pengaruh antar variabel independen dengan 
variabel dependen. Atau dapat membandingkan antara perusahaan yang 
melakukan stock split dan perusahaan yang tidak melakukan stock split. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Perusahaan dapat lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan 
untuk melakukan corporate action berupa stock split dan mengambil 
keputusan yang tepat mengenai waktu pengumuman stock split. 
b. Perusahaan dapat lebih mengungkapkan kondisi perusahaan yang 
sesungguhnya untuk meningkatkan kepercayaan investor sehingga 
invertor tidak ragu dalam menanamkan modal ke perusahaan. 
3. Bagi Investor 
a. Investor harus lebih berhati-hati dan jeli dalam menerima informasi 
yang diberikan perusahaan mengenai pengumuman stock split, karena 
informasi yang terkandung dalam pengumuman stock split belum tentu 
mengungkapkan kondisi yang sebenarnya. 
b. Investor harus lebih berhati-hati dan jeli dalam  mengambil keputusan 
untuk membeli saham perusahaan yang melakukan stock split agar 
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